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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang -

Dunia pertanian sebsgai sektor usasha utama bagi
negarsa sgraris masih mempunyai beberapa kendala vang
menghambat bagi upayﬁ peningkatan proddksinya.' 58lsh
satu kendalas yang ads adalash serangan seranggs hama.

Dalam tisp fase produksi pertanian baik pre produksi

manpun pasca produksi, terjadi ganggusan Seranggsa
hama vang mengakibatkan penyusuntan hasgil pertanian.
Khusus pada mass pasca prodoeksi atan  pasks panen

penyuéutan hasil pertanian, berdasar ha=sil penelitian
BULOG, mencapai 15 % ( Ksrtasspoetra,1989).

Serangan hama, terutama fang tergolong  ordo
Coleoptera dan Lepidoptera merupakan salsh satu penyebab
kerusakan biji-bijian atau bahan pangan yang disimpan
dalam gudang. Sitophilus oryzae I merupakan hams paska
panen ntama vang menyerang biji-bijian dalam
penyimpanan. Hamzs ini bersifat kosmopolit dan mempunvai
daerah penyebaran yang luas terntama di daerah tropis
dan sub tropis.

Ss. oryzae bersifat polifag dspat menverang berbagai
jenis biji-bijian seperti beras, Jagung, dan kacsng
tanah. Selsma ini $. oryzaee gecara umum masih dianggap
sebagal hama terbatas pads produk pertanian tertentu ¢
beras ). Dengan demikisn kehadirannys pada produk 1sin
terkadang masih disbalkan . Becara pasti preferensi &.

oryzae pada beberaps jenis biji-bijian belum diketahni.
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Dalam suaty penelitian pada Jagung dalsm penyimpanan,

‘dijumpai S. eryzae dalam Jjumlah yang lebih besar

daripada $. =zeamays.

Kualitas dan kuantitas makanan berpengaruh terhadap
preferensi serangga. Agar maksnsn tersebut memberi
pengaruh baik, maka harus tersedis dalam Jumliah vyang
cukup dan kandungan nutrisinya sesuail dengan vang
dibutuhkan. Ketidaksesuaian makanan untwok pertumbuhan
éerangga hama, misalnva hama gudang mungkin disebabkan
oleh kandungan unsur-unsur vang diperlukan tidak sesuail
atau kurangnyas kandungsan sir dalam makanan. Kéadaan biji
seperti bentuk biji, kekerasan kulit , warna dan adanya
kandungan "=zat kimis tfertentn berpengaruh. pula pada
preferénsi seranggs.

Perbedasn biji-bijian mungkin menyebabkan perbedaan
matu gizi, dan akan memberi pengsruh yang berlainsn pada
pertumbuhan dan pérkembangan pépulési serangga. Menurut
Suydng dan - Suksrnoc ( 1885 3}, indikator °~ terhadap
preferensi serangga pads biji-bijian ditehtukan oleh
jumlah telur yang diletaksn oleh induk betina, Jumlsh

telur yang menetas menjadi imago, dan lama danr hidup.

‘Makin bessr jumlsh telur yang diletakan dan makin banyak

imago yang terbentuk serta makin pendeknys daur hidup

menunjukan preferensi seranggs pads biji makin bessr.

Pada biji-bijian yang lebih disukal oleh 5. oryzae,

tingkat kerusskan vang ditimbulkan 'menunjukan hubungan

vang liniler.

RKerusskan bijii-bijian skibat serangsn $. ory=ae cukup




B.

besar. Kerusakan yang terjadi melipnti kerusakan

kuantitatif maupun kualitatif. Kernsakan knantitstif
menyvebsbkan penurunan berat bahsn, sedangkan kerusakan
kualitatif menimbulkan perubahan warna, kontasminasi
kotoran, bau tidak enak dasn penurunan nilai gizi.

Kandungan air dalam biji erat kaitannva dengan tingkat
kerusakan biji. Selama ini petani menyimpan hasil
pertanisnnya pada kadar air berkisar 12 % -~ 17 % (
Anonimus, 1977 ). Perbedaan inil memungkiﬁkan 'preferensi

S, oryzae péda biji berbedsa pula.

Formulasi Masalah

Dari uraian di atas timbul masalah, bagaimana
preferensi S. oryzae pada biji-bijian yang diperlakukan
{ beras, kacsng tanah, dan jagung.), dan apakah kadar

gir bhiji berpengaruh terhadap preferensi S. oryzae.

Tujuan Penelitian
Penelitian bertujusn untuk mengetahui preferensi

S. ory=zae pada berbsgai Jjenis biji-bijian ( beras,

kacang tanah, jagung ) dengan kadar air yang berbeda.

M;hfaat Penelitian

Deri penelitian ini diharspkan dapat memberi
masukan dalam' upaya pengendalian ‘dan antisipasi
serangan hama S. oryzae terhadap biji-bijian paska

panen.






